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Supervisi Kepala Ruang Model Reflektif

~ SUPERVISI KEPALA RUANG MO
PADA AREA KEPERAWATAN DEWASA;

nsi : santhaydar@gmail.com),
2 Rita Kartika Sari®

Santoso' (koresponde
Anggorowati

1 . 5
I;/Iahas:swa Magister Keperawatan Konse
Departemen Ilmu Keperawatan Fakultas
3Fakultas Kedokteran Universitas I

Abstrak

Supervisi dari atasan merupakan aspek utama d :
berpengaruh terhadap kualitas pelayanan. K ilan pelaksanaan supervis
dari hubungan supervisor dengan perawat.
supervisi dengan mengutamakan hubun
Menggambarkan supervisi kepala ruang mo

Penelusuran hasil penelitian tentang supervisi
base yang
del reflektif menunjukkan has

kkan peningkatan kinerja perawat

yang bersumber dari electronic data
Enam penelitian supervisi klinis mo
klinis model reflektif mampu menunju

ntrasi Manaje ¥
K edokteran Universi
slam Sultan Agung Semarang

eberhasi
Supervisi model refl

gan sejajar, dukun
del reflektif pada area ke
model reflektif pada keperaw
telah dipublikasikan sampai

DEL REFLEKTIF
LITERATUR REVIEW

men dan Kepemimpinan
tas Diponegoro

perawat yang akan

i bergantung
cktif merupakan model
gan dan kolaboratif.
perawatan dewasa.
atan dewasa
tahun 2016.
il bahwa supervisi
pelaksana dalam
del reflektif tidak bersifat:

alam unjuk kerja

memberikan asuhan keperawatan dewasa. Supervisi mo
mentor sehingga mampu

pengawasan saja tetapi juga lebih
meningkatkan keterampilan perawat

berperan sebagai
pelaksana. Supervisi

model refleksi dapat

perawat belajar dari refleksi, merevisi

meningkatkan praktik refleksi yang mengharuskan
bcara berbeda untuk yang akan datang

pandangan konseptual s
dan dengan hasil yang m
* keperawatan profesional.
perawatan pasien yang semakin me
sesuai dengan kebijakan organisasi se

ecara tepat dan bertindak s

aksimal. Penggunaaan model reflektif
Hal in; dilakukan seiring dengan pemenuh
ningkat akan praktik keperawatan profesional dan

rta prosedur yang berlaku

untuk supervisi klinis pada
an kebutuhan

Kata kunci: Supervisi, Model Reflektif, Keperawatan Dewasa

Pelayanan keperawatan

memegang peranan penting dalam
mewujudkan pelayanan kesehatan yang
paripurna di rumah sakit. Rumah sakit
dalam mewujudkan pelayanan yang
paripurna memerlukan sumber daya
manusia profesional (llyas, 2000) salah
satunya adalah sumber daya
keperawatan. Sumber daya keperawatan
sebagai sumber daya profesional dan
berjumlah paling besar di pelayanan
kesehatan tentunya menjadi salah satu
alasan tersebut.

Kemenkes RI menyebutkan

bahwa jumlah perawat di Indonesia
mencapai 237.181 perawat (Indonesia

KKR, 2015). Perawat di Indonesia
jumlahnya  paling  banyak  bila
dibandingkan dengan tenaga kesehatan
lainnya, yaitu 50-60% di rumah sakit dan

. memiliki jam kerja 24 jam melalui

penugasan shift sehingga perannya
menjadi penentu dalam meningkatkan
mutu pelayanan kesehatan (PPSDM,

2016).

Unjuk kerja yang dilakukan
perawat dalam pelaksanaan kinerja
keperawatan guna memberikan kualitas
pelayanan yang baik tidak terlepas dari
adanya pengawasan atau supervisi dari
atasan. Supervisi termasuk dalam
actuating dalam fungsi manajemen.

19|Prosiding Seminar Ilmiah Nasional Keperawatan 2017



Fungsi manajeme
darj P!uning‘u:)!:l:n Pecara umum terdiri
controfi ' CrEAmizing, actuating dan
Qling. Supratman d :
A. tahun > an Sudaryanto
N 2008 menyatak b: e
menunjukk, an bahwa fakta
kt.‘pcraju an  pelaksanaan supervisi
betim WE:“:? di berbagai rumap sakit
sebani ptimal dan pPcrawat pada
oy tkts an besar rumah sakit di Indonesia
ak  mampu memerankan  fungsi
manaje . =
Jemen  dengan  baik. Menurut
Een?llllan Mularso menemukan bahwa
‘C@latan  supervisi lebih banyak pada
k‘J-'g_”J"ElII. “pengawasan” bukan pada
kegl_ata_n bimbingan, observasi dan
menilai.  Supervisj Yang diterapkan
dengan lepat  akan menyebabkan
Perasaan puas pada perawat dikarenakan
me{‘asa diterima, dihargai, dan dilibatkan
sehingga akan muncul komitmen pada
organisasi untuk senantiasa
meningkatkan pelayanan keperawatan
(Mularso, 20006).

American Nurses Association

(2016), mendefinisikan supervisi adalah
proses aktif dalam kegiatan
mengarahkan,
mempengaruhi kinerja perawat dalam
- melaksanakan tugasnya. Keliat
mengemukakan bahwa supervisi tidak
diartikan sebagai pemeriksaan atau
mencari kesalahan saja, tetapi lebih
menekankan kepada  pengawasan
partisipatif, mendahulukan penghargaan
terhadap pencapaian hasil positif dan
memberikan jalan keluar terhadap hal
yang masith belum dapat dilakukan.
Perawat tidak sekedar merasa dinilai
akan tetapi dibimbing untuk melakukan
pekerjaannya secara benar (Kelliat, DKk,
2006).
Model supervisi diantaranya
adalah model psikoanalitik, model

psycodinamik sistem, model kadushin,

model proctor, model peplau dan model
reflektif. Dari beberapa model tersebut,
supervisi model  reflektif  dapat
memaksimalkan kekuatan dalam
lingkungan kerja melalui konsep
hubungan yang sejajar dan bersifat

membimbing dan

dukungan dan  kolaboratif antara
supervisor (Lynch, L., Hancox, K.,

Happel, B., & Parker, 2008). )
Supervisi model reflektif

dilakukan dengan cara mengarfahka.p
dengan ilmiah dari peristiwa, situasi,
kondisi dan tindakan yang terjadi di
klinis (Lynch, L., Hancox, K., Happel,

¢ B., & Parker, 2008). Supervisi reflektif

perawat dapat

bertujuan agar
input  untuk

memberikan suatu
meningkatkan pelayanan keperawatan

kearah yang lebih baik. Beberapa
penelitian menyatakan supervisi modc!
reflektif ini dapat mempengaruhi
perilaku keselamatan pasien, mampu
mempengaruhi tingkat stres perawat
dengan berbagi pengalaman klinis dan
mendorong untuk mengembangkan
kemampuan dan perbaikan lebih lanjut, _
dan mampu mempengaruhi kesehatan
mental tenaga kesehatan. Melalui
supervisi  yang  bersifat reflektif,
diharapkan Kepala ruang sebagai Low
Manajer dapat melaksanakan supervisi
sebagai salah satu fungsi dalam
manajemen agar dapat meningkatkan
pelayanan yang bermutu pada setiap
perawat terhadap pasien khususnya pada
area keperawatan dewasa (Yulita, Y,
2013); (Scott Brunero dan Jane Stein-
Parbury, 2004); (Monica, Taylor and
Carole A. Harrison, 2010). )

Metode

Penelusuran  ini  dilakukan
dengan metode review literatur yang
bersumber dari electronic data base
melalui  Ebsco, Pubmed, Google
Scholar, dan Science Direct. dengan
kriteria inklusi: penelitian Randomized
Controlled Trial, telah dipublikasikan
sampai 2016, full text, Menggunakan
kata kunci: supervision, reflective model,
adult nursing, surgical nursing. Penulis
menemukan sebanyak enam publikasi
jummal  terkait supervisi, dan tiga
publikasi jurnal terkait reflective model.
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Supervisi Kepala Ruang Afodet Rrﬂr&qf

K Hasil
eperawatan dewasa

Keperawatan  Medi

' é >dikal
ta;::ialdh Pelayanan  profesional
rdasarkan pada

psiko-sosio-spiritual,

2008)

Supervisi Klinis

Supervisi merupakan kegiatan
merencanakan, membimbing, mengajar,
mendorong,
mempercayai, dan

mengobservasi,
memperbaiki,
mengevaluasi secara kesinambungan
anggota, serta sesuai dengan
kemampuan dan keterbatasan Yyang
dimiliki anggota (Kron, T., & Gray, A,
1987) Supervisi merupakan proses
dukungan formal dan pembelajaran
profesional untuk mengembangkan
pengetahuan dan kompetensi staf,
bertauggzng jawab terhadap pekerjaan
dan meningkatkan perlindungan
keselamatan konsumen  terhadap
pelayanan kesehatan di lingkungan

klinis yang kompleks (Royal College of

Nursing, 2007).

Menurut Keliat dan Akemat,

supervisi dapat menjadi alat pembinaan
dan tidak menjadi alat yang menakutkan
bagi staf, sehingga pada pelaksanaanya
perlu disusun jadwal pelaksanaan dan
standar kinerja masing-masing (Keliat
BA, Akemat, 2012). Supervisor yang
baik memimpin dan mengarahkan staf ke
arah pencapaian tujuan organisasi.

Supervisi model reflektif

Model supervisi ini menekankan
upaya memberi dukungan pada: perawat
dengan meningkatkan kemampuannya
memahami praktik dan hal yang
mempengaruhinya termasuk pengaruh

Bedah

. 4 yang
O Hmu €pCrawat;
medikal bedah dan teknik kcpcmwatgﬁ

medikal bedah berbentuk pelayanan Bio-
peran  utama
I[()erawat adalah memeberikan asuhan
ngel:awatan kepada manusia (sebagai
. JEK utama pengkajian filsafat ilmu
eperawayan: ontologis) (Nursalam,

kepribadiannya yang bersifat unik
schingpa akan dihasilkan pemahaman
dan kesadaran dalam dirt perawat, yang
akan berdampak pada pengembangan
kemampuan praktik

Pelaksanaan supervisi model reflektif
pada area Keperawatan dewasa

Pelaksanaan supervisi _
Pencliian  yang dilakukan

Kilminster, Cotirell, Grant, & Jolly,
2007 melalui studi pustaka menemukan
bahwa supervisi berarti melakukan
pengawasan yang efektif dan harus
mampu mewujudkan §)) Pen_gawasan
langsung dengan peserta pelatihan dan
supervisor yang bekerja sama dan saling
memperhatikan secara positif
mempengaruhi  hasil pasien dan
pengembangan peserta pelatihan; (2)
umpan balik yang konstruktif sangat
penting dan harus sering dilakukan; (3)
Pengawasan harus terstruktur dan harus
ada rapat berkala berkala. Isi rapat
pengawasan harus disepakati dan tujuan

"+ perhbelajaran ditetapkan pada awal

Kontrak

hubungan pengawas.

- pengawasan dapat menjadi alat yang

berguna dan harus mencakup rincian
mengenai frekuensi, durasi dan 1isi
pengawasan; Penilaian dan penilaian;
Tujuan pembelajaran dan persyaratan
khusus; (4) pengawasan harus mencakup
manajemen  klinis; pengajaran dan
penelitian; manajemen dan administrasi;
perawatan  pastoral; kemampuan
interpesonal; pengembangan pnbadi;
refleksi; . (5) Kualitas hubungan
pengawasan sangat mempengaruhi
efektifitas pengawasan. Aspek-aspek
spesifik mencakup kontinuitas dari
waktu ke waktu dalam hubungan
pengawasan, bahwa supervisi
mengendalikan produk pengawasan (ada
beberapa saran bahwa pengawasan
hanya efektif bila memang demikian)
dan bahwa ada beberapa refleks: oleh

kedua peserta. Hubungan tersebut
sebagian rdipengaruhi oleh komitmen
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Supervisi Kepala Ruang Model Refleky, 7

atasan terhada vajar:

sikap dan komﬁnf):l:] l;‘:ﬁli;‘lmdsﬂta Juga
pelatihan; (6) Pelatihan u;lllek Superea
perlu mencak 1 supervisor
memaharm: up beberapa hal berikuy:
ami  pengajaran; o
Keterampilan konseliné-
Umpan balik; ’

Penelitian yang dilakukan
: an oleh
lf;fa;t:fens & Chang, 2013 menemukan
a pada artikelnya memberikan

I1:1"6’114‘3l31't1e1n tentang tekanan moral dan

efeelfzfgambarlfan_ ~ prekursor serta

terb Ya..Hasil tinjauan dari penelitian
er a‘tas tentang tekanan moral dalam
pelatihan praktisi kesehatan mental dan

Pengawasan klinis, kemudian dapat
d-lgelaskan beberapa faktor yang
diidentifikasi berhubungan atau
mempengaruhi tekanan moral adalah
adanya supervisi atau konselor.

) Penelitian yang dilakukan oleh
Lofmark, Morberg, Ohlund, & llicki,
2009 terkait dengan pelaksanaan '
supervisi. Penelitian ini menggunakan

penilaian:
penilaian;

pendekatan fenomenologis partisipatif di

mana empat peneliti dan sembilan belas
mentor pembimbing bekerja sama dalam
proses penelitian yang dilakukan dalam
empat tahap yang berbeda. Metode
pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara. Hasilnya merupakan
esensi utama yang berjudul "Perjuangan
kekuasaan dan kontrol peningkatan
kualitas profesional " yang dibangun di
atas empat tema: " Merupakan kekuatan
yang memotivasi ", 'Perasaan tanggung
jawab' '’ Perasaan frustrasi " dan "
Keinginan  untuk  perubahan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa komunikasi, informasi dan
kontak antara  profesional  perlu
diperkuat untux terus mengawasi
kekuatan pendorong pendorong dan
memberi dukungan kepada pelaksana

lapangan.

n

Supervisi model reflektif
Penelitian yang dilakukan oleh

Jensen-Hart, Shuttleworth, & Davis,

AN LVYLY i\

2014 tentang alat su.pervisi ll]inctl‘::
meningkatkan praktik retieks’
bahwa alat supervisi

mencnukan bah
memiliki potensi untuk Tcnf:gan

>laj di dalam setting 1ap .
pembelajaran di R bungan

Artikel ini mempromosi . e
kepercayaan antara pcmbela):;l dan
supervisor  lapangan. Pendala o
. kepercayaan dan hubungan _Pnis
gilirannya mengarah  pada ¢

g mendukung yang

lingkungan Yyan :
memungkinkan pembelajar untuk secara
bebas dan aman mengeksplorasi
pembelajaran baru dalam pcngalzzr;:x
praktikum. keterlibatan dalam Pf i

sional yang

if kritis dengan rofe 4
reflektif kritis gan p enyelesa “an

lebih berpengalaman mMETy®
keraguan diri dan meminimalkan

ecemasan pembelajar.

“ Peng?tian y{'mg dilakukan oleh
Stinchfield, Hill, & Kleist, 2007 tentang
reflective  models triadic supervision
(RMTS). Penelitian diperlukan untuk
mengeksplorasi pengalaman potensial

para supervisi dan supervisor di dalam
RMTS dan untuk memeriksa potensi

manfaat dari model pengawasan
semacam itu. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif tentang
pengalaman pembelajar dalam
berpartisipasi dalam RMTS. Sangat
penting bagi pendidik konselor dan
mbelajar konseling bahwa penelitian
tentang RMTS dilakukan, karena proses
pengawasan ini masih muncul di
lapangan. Studi perbandingan antara
bentuk pengawasan individual
tradisional dan format pengawasan
triadik yang muncul dapat menjelaskan
perkembangan keterampilan
konseptualisasi kasus dan
pengembangan keterampilan.
Penelitian yang dilakukan oleh
Geller & Foley, 2009 yang meneliti
tentang Model Relasional dan Reflektif
yotuk. Pengawasan Klinis. Hasil
penelitian menemukan bahwa dalam
praktik relasional dan reflektif, ada
banyak kesempatan untuk
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Supervisi Kepala Ruang Model Refleksif

mengeksplorasi lebi -

atasan pada saallh ::E;?r;ltl !’ertama,
ai rapat

pengawasan dengan beberapa komcnpt::
SUPETVisi terhadap sec ke oo BAS
b Thadap sesi klinis. Pengawas

larus memperlambat seluruh

timbul . proses dan
o kekhawatiran sendiri tentang
Pekenaan itu. Kedua, materi yan
sedang didk _ yang
3 g dieksplorasi harus mencakup
keSk”PSl rinci dan bernuansa dari
eadaan gfelﬂif dan emosional klien (dan
pendamping) selama intervensi
sebelumnya.  Misalnya, ~ supervisor
mungkin bertanya-tanya (dengan suara
ker‘as) tentang beberapa perilaku klien
(mis., "Dia benar-benar tidak aktif").
Tujuannya adalah untuk mengeksplorasi
apa yang memicu perilaku negatif klien
dan apa yang klien coba komunikasikan.
Jika perilaku ini lebih dipahami, maka
yang disupervisi bisa menyesuaikan din
dengan perasaan klien dan
mempraktikkan pernyataan emosional
selama sesi  berikutnya.  Ketiga,

supervisor mungkin juga menyelidiki -,

reaksi perlawanan supervise terhadap
klien selama sesi berlangsung. Keempat,
isu kontrol dan otoiitas mungkin muncul
saat dialog berlangsung. Masalah ini
mungkin  menyiratkan beberapa
perasaan tak terucap tentang hubungan
supervisor dengan yang disupervisi

Pembahasan

Penelitian tentang  supervisi
klinis model reflektif memberikan
kesempatan kepada supervisi untuk
memberikan pengawasa kepada perawat
pelaksana, namun tidak hanya
pengawasan  saja  tetapi lebih
menerapkan edukasi sehingga membuat
perawat pelaksana mampu
meningkatkan keterampilan baik dari
segik hard skill atau kompetensi maupun
soft skill termasuk kemampuan

atan supervisi klinik
keperawatan di rumah s_akit dilakukan
dengan sangat sistematis. Peran dan
kedudukan perawat supervisor begitu
penting. Peran  supervisor dapat
menentukan apakah pelayanan
keperawatan (nursing care delivery)
mencapai standar mutu atau tidak.
Supervisi dalam perawatan akan
memberikan ~dampak positif ux.m_lk
kualitas pelayanan berupa diskusi klinis,
dukungan emosional dan pepgembangan
profesional antara supervisor dengan
disupervisl untuk

dan FEropa, kegi

perawat yang X
mengekplorasi kemampuan perawa
yang disupervisi, pengembangan

keterampilan, memberikan duk}mgar?
untuk menghadapi stress yang dna?lam:
perawat yang disupervisi (Sirola-
Karvinen & Hyrkas, 2008).

Model supervisi reflektif

merupakan kegiatan ilmiah yang dapat
memberikan dampak  positif pada
perawat pelaksana. Sesuai dengan
pernyataan bahwa menggunakan model
supervisi untuk memahami proses dan
fenomena untuk pelayanan yang lebih
baik (Demard & Goodyear, 2009).
Pelaksanan supervisi relfektif
merupakan supervisi yang ilmiah dan
peristiwa, situasi, kondisi dan tindakan
yang terjadi di tempat kerja. Ada alasan-
alasan penting dari penggunaan yaitu
antara lain karena merupakan kunci
keterampilan dari perawat, untuk
mengevaluasi asuhan keperawatan yang
diberikan, reflektif masih  dapat
didefinisikan sebagai proses ilmiah dan
suatu peristiwa, situasi dan kejadian di
tempat pekerjaan, rentang model
suprevisi refleksi ini masih digunakan
perawat pada praktik klinis serta dapat
digunakan secara individu dan kelompok
(Oelofsen, 2012).

Model reflektif diharapkan dapat

meningkatkan rasa tanggung jawab,
kemampuan memahami orang lain

dalam praktik pelayanan keperawatan dengan baik, dan mengenali keterbatasan
Di beberapa negara maju terutama US untuk mencapai pengembangan praktik
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' berkomunikasi dengan klien.
Supervisi klinis sangat penting
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l'SCbUt Sanga Mah i Praky; bagi Staf
a Perilajey” o Mempen, UK dan py
te anya p ninan Staf fepg b ! Pribag
ISebyt gkaty t deng
m Simpyly,,,
ening Mode] T
Mengy, kan - prakg; r: ﬂek;_‘ dapat
refleks; Peraw belaj;r Y;lng_
ari

> Cr Visi

Sec pand
ara tepat dan bi“fﬁi’; :lz)nsep_rual
secara
dengap asil)’ang akan datang dan

P enggunaaan mode); ang  maksimal.

SUPervisi  klinis
Profesiong]. Hal

reflektif untuk
. .Pad.& keperawatan
de Ini dilakukan seirin
peg%va:tan Pemenuhan kebutuhar
Meningl pasien  yang  semakin

gKat akan praktik keperawatan

profesional dan sesuaj dengan kebijakan -

Organisasi serta prosedur yang berlaku.
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